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RINGKASAN

AI'Fridg Yustina. Produksi Rumput Setaria (Setaris anceps

Btapf} Yang Ditansm Pada Lahan Kritis Dengan Sistim
Fenanaman Tanaman Pakan Tiga Strata Pada Musim Yang
Berheda. (Dibawah bimbingan : Syamsuddin Hasan sebagai
ketua, Mahi Baddu Rangngang dan Asmuddin Natasir sebagai
angrota).

Penelitian ini dilaksanakan df Lahan Kritis desa
Timoreng Panua kecamatan Pancarijang, kabupaten Sidrap
dan dilanjutkan dengan analisis kimia dilahuratnyium
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Petérnakan dan
Perikanan Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.

Penelitien ini bertujuan untuk mengetshui pengaruh
musim terhadap produksi rumput setaria yvang ditanem pada
lahan kritis dengan gistim penanaman tiga strata.

Materi yang digunakan adalsah rumput setaria, gamal,
lamtoro gung dan stylosanthes yang ditnaman pada lahan

kritis =eluas 1,6 hektar pada tshun 19392, dengan musim
sebagai perlakuan yeitu A1 = musim hujan dan AE = musim
kemerau,

Data yeng diperolelr diolsh dengan cera statisastik
menggunsken Uii t sztudent (3udjena, °3388), dengen dus
perlaskuan dan empat ulangan.

Parameter yang diukur adalsh produksi banan segar,

produksi bahan kering, tinggl vertikal dan jumleh

anakan.



Hata-rata produksi bahan segar, produksi bahan
kering, tinggi wvertikal dan jumlah anakan dari rumput
setaria pada musim hujan [Ai} dan musim kemarau [AEJ
adalah sebagai berikut : 1) Produksi bahan segar 116,09
ton/ka (4,) dan 68,75 ton/hs (4,). 2) produksi bahan
kering 42,00 ton/ha {ﬁ?} dan 20,88 4on/ha {AE}.

3) tingpi vertikel 161,56 e= EAIJ dan 155% ecm {AE].
4) Jumlah anakan 52,5 batang/rumpun {ﬁT} dan 24 batang/
rumpun (4;).

Berdesarkan snalisgis stiatistik dan rembahasan dapat
disimpulkan bahwa : produksi bzhan sezar é=n Jumlah
anakan rumput setaria sangat dipengzaruhi oleh masim
sedanglkan produksi bahan kering dan tinggi vertikal tidak

dipengeruhi oleh musim setelzh tanaman berumur tiga tahuin.
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FENDAHULU AN

Latar Belahkang

Jalah sntu faktor yang menentukan keberhasilan
auétu unaha peternakan terutama ternak ruminansia adalah
tersedianya bahan maknnan ternak sepanjeng tahun.
Hijaman makanan ternak merupakan makanan utama ternak
ruminanasia yang termurah dimana manfaatnya tercermin pada
kesanggupan ternak mengkonversi hijausn tersebut menjadi
protein hewani berupa daging dan musu yang bernilail gizi
tinggi untuk konsumai manusia, |

Suatu usaha yang berksitan dengan penyediaan
hijauan makanan ternak adalnh pemanTasatan lahan kritis
yang banyak terdapat padn daerah-daersh dean belum mendapat
penanganan yang seriums., Melalui sistim penanaman hijauan
pakan tiga strata alau aistim penanaman bertingkat merupsa-
kan salah satu alternatif pemanfaatan lahan kritis, hal,
ini dﬂhurapkaﬁ dapat menambhah produksi lahan dan keter- -
sedisan hijausn makanan ternak Hepaﬂjéng tahun. Selain
itu diharapkan dapat memanfaatkan secara optimal lahan
vang ads dan sekaligus dapat memperbaiki Biruktur tanah.

Masalah lain yang terjadi pada lahan kritis adalah
pergantian musim dimana faktor ini merupaksan kendala yang
aangat herarti dalam penggunaan lahan. Untuk mengatasi
parmasalahan tersebut dilakukan berbagai upaya. Salah

satu disntaranya adalah dengan introduksi tanaman pakan



yang toleran terhadap kekeringan dengan produksi dan
nilal gizl yang tinggi serts pola penansman tanaman
paken eistim bertingkat.

Rumput setaris adalah jenis rumput yang tumbuh baik,
bﬁnjaE anakean dan responsif terhadap pemupukan, disukai
térnak, produktif, tehan kekeringan dan bernilal gi=zi
tinggl (Mellroy, 1977). Oleh karena itu jenis rumput
ini sangat cocok ditanam peda lahan kritiL bersama legum
dengan sistim penanaman tiga strata.

Berdesarkan ursian diatas, meka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui lebih benyak tentané bagel-
mana pengaruh sistim penanaman tiga strata terhadap -
produksi rumput setaria yang ditsnam pada lahan kritiﬁ

pada mueim yang berbeda.

Tujuen Fenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuil produksi
rumput setaris yang ditanam pada lahan kritis'dcngan

gaistim penanaman tiga strata pada musim yang berbeds.:

Kegunasn Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalsh sebagal medls
informasi bagi peternak untuk memanfaatkgn lahan kritis
yang ada dengan melakukan siatiﬁ penamaman tanaman pakan

tiga strata, Uisamping itu penelitian ini merupakan

dasar begi penelitian-penelitian selanjutnya.



Hipotess
Diduga bahwa produksi rumput setaria yang ditanam
dengan sistim penanaman pakan tiga stratas pads musim

hujan lebih tinggi produksinya dibandingkan pada musim

kemarau,

Ll
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TINJAUAN FUSTAEKA

Femanfaatan Lahan Kritis Sebagai Lehan Penyediaan
Paksn Hijauan :

Usaha-ussha peternakan pada basis ussha tant Yyang
sempit perlu memanfastkan lahan kritis dalam rangka
penyediaan pakan hijauan (Soepardjo, 1985). ILewat
pa?nnfaatnn lahan kritia melalui pakan hijeuan dapat
berfungsl ganda, yaitu disamping sebagal penyediasn pakan
hijauan juga dapat mencegah erosi dan aliran permukaan
sehingga dapat memelihara konservaasi tanah (Reksohadiprodijo,
1985 dan Amril dkk., 1989). :

Jagsaran utama wuntuk mengembangkan spesies hijasuan
makanan ternak pada suatu daerah adalah menyediakan pakan
hijauan untuk ternak ruminansia. Baik kuslitaes, kuantitas
maupun kontinuitesasnya sepanjang tehun. Karena kebutuhan
ternak rumingnsia akan pakan hijauan adalah berkisar an-
tara 80 - 90 % (Peagrson dan Lison, 1987).

Banyek spesies hijasuan makanan ternak yang t:lah.
dikembangkan padas lahan kritis, seperti rumput raja,
rumput gajsh, rumput benggala, rumput setaria, lamtoro
gung, gamal dan berbagai rumput lainnya (Allan, 1985).

Timbulnya lahan kritis pada tanah kering disebabkan
karena kurangnya sir dikawasan itu, oleh karena iklim di
kawasan tanah kering adalah iklim kering (Sutedjo dan

Kartasapoetra, 1988). Lebih lanjut dikemukakan bahwa



tanah kering merupakan suntu lingkungan fisik yang men-
cakup iklim, relief tanah, hidrologi dan tanaman yang
sampai batas-batas tertentu akan mempengaruhi kemampuan
penggunaan tanah., Erosi pada permukaan tanah sebagail
akibat tenaga/kekuatan air (baik butiran air hujan maupun
aliran permnkaan) merupaknan kondisi lain yang mempercepat
pembentukan lshan kritis (Rusael, 1961 : Sutedjo dan
Kartasapoetra, 1988). Disamping itu erosi dapat terjadi
akibat dari penerapan metoda bercocok tansm secara intensif
yang tidak sesuai (Rekzohadipredjn, 1985). .

Lahan kritis di daerah tropis ditaﬁdéi oleh tumbuh-

nya padang alang-alang (Imperata ecylindrica) yang ber-

kembang sangat cepat secara generatif dengen biji maupun
vegetatif dengan tunas yang terdapat pada akar rimpangnya
(Burhani, 1979). Selanjutnya dikatakan bahwa alang-
alang (Impersts cylindrica) termasuk tumbuhan menahun
yang dapat menurunkan produktivitas tanah karena dapat
menguras unsur hara tanah secara berlebihan. .
Soerodiotanojo (1983) dan Seta (1987) mengemukakan
bahwa cara yang paling tepat untnk menangani lahan kritiq
adalash melakukan penghijauan dengan tujuan untuk mencegah

kerusakan tanah lebih lanjut dan mengembalikan kondisi

3

tanah sebagaimana mestinya.

e



Rumput HSetaris Sebagai Hijpusn Maksnan Ternak

Setaris ancepe Ytapf ateu Hetaris sphacelsta sering

pula disebut dengan setaria [ﬂuﬁtralia}, Golden timothy
(Zimbabwe), Golden bristle grass (Afrikes sSelatan) memiliki
habitat alam Beperti padang rumpot, tanabh hutan dan bigsa-
nya taneh liat. Temperatur optimum pertumbuhannya adalah
sekitar 18 - EEﬂﬂ-dan tumbuh dengan baik pada tanah yang
memiliki pH sekitar 5,5 = 6,5. Rumput setaria tshen ter-
hadap penggembalasn yang berat dan memberikan produkel
tertinggi pada tiap tiga minggu pemotongan dEngﬂp tinggi
15 cm dari permuksan tanah (Skerman dan-EiveruB, 1990).

Jetaria anceps Stapf termasuk tanamaA tahunan yang
berasal dari Afrika Tropika, tahan kekeringan, produktif
dan bernilai gizi tinggi (Mcllroy, 1977). Rumput ini
membentuk rumpun yang lebat, kuat, parenial, dengan atau
tanpa stolon dan rizhoms yang menjalar tergantung varietns,
Ketinggian tanaman 160 -sampai 180 em. Hidup ditempat-
tempat dengan ketinggian 400 kaki dengan curah hujan 25
inchi pertshun stau pantai dengan curah hujan 40 = 50
inehi pertehun (Reksohadiprodje, 1985).

Jenis rumput setaria tumbuh baik di LIndonesia,
mempunyai banyak anakan dan responsif terhadap pemupukan.
Rumput inl disukail oleh ternak, prnduktif: tahan kering,
aiklus vegatatifnya panjang dan bernilai giszl tingegil

l.ﬁﬂﬂnim, 1953-1*



detaria anceps Stapf disebut juga Setaris spacelata

merupakan rumput potongan ateu gembala didaersh dataran
tinggi, termasuk tanaman yang tahan kering dan teduh,
tetapi ﬁnng disukai tanah yang lembab dan subur (Anonim,
1983), Selanjutnya dikatakan bahwa tanaman ini berumur
ranjang, tumbubh tegak mencapai 7 m dan membentuk rumpun
yang kukt. PHila kondisi baik satu rumpun bisa mencapai
ratusan batang.

Dari suatu penelitian dinyatakan bahwa daya tumbuh
setaria yang ditanam pada musim hujan mencapal 100 %,
sedangkan pada musim kemarsu mencapai 84 %, Produksi

bernt keting yang dicapai padn setiap pemotongan sebesar

0,44 ton perhektar (Anonim, 1987),. :

Setaria anceps Stapf memiliki rizhoma: pendek serta

atolon dengan buku-buku yang rapat, daun lebar agak ber-
bulu pada permuksan atas terutama yang dekat hﬂtﬁng.
Fangkal batang biasanya berwarna kemershan, tekstur dan
daun sangat lunak dan halus, Dalam media tumbuh yang
baik smetaria herdaun lebat dan bhanyak menghasilkan snakan
({Anonim, 1983).

| Produkal bahan kering untok rumput setaria dapat
mencapai 28,2 sampal 37,5 ton/hektar pada pemotongan
kira-kira 1% cm diatas pormuknan tanah ﬂenhan interval
defoliagi 3 = 7 minggn atau 4 - 8 mingan (Reksohadiprodjo,
1985). Selanjutnys dikatakan bahwa rumput seteria rumpun-
nya membentuk susunan yang kuat, tegak lurus, mﬁmpunfai

aifat produksi yvang tingei ditempat yang subur dan men-



dapat cukup pengairan, tahan kekeringan tetapi tidak
tahan genangesn secara terus-menerus, tanaman ini berumur

panjang, mudah berbunga serta banysk menghasilkan biji
(Rismunsndar, 1986).

Fenanaman_Kombinasi Rumput dan leguminosa

Hijaunn makanan ternsk adalah sepala jenis tumbuh-
tumbuhan baik berupa rumput-rumpntan, kaceng-kacangan
maupun hpail aisa tanamanr budidays yang memenuhl per-
ayaratan-persyaratan tertentu sehingga memberikan efek
yang menguntungkan bapl proses produksi, per tumbubhan
maupun keschntan ternak (Hendarto, 1908).

Froblemp dalam penyediasn hijauan pada lahan kritis
yaltu bagaimana menyediakan hijsuan ¥ang ﬂermutu sepanjang
tahun terutama peda musim kemarau, yang terjadil aeliap
tahunnya pada Adrerah-daerah tropis seperti halnya
Indonesia. Kombinasi rumpnt (sehagal aumbher karbohidrat)
denran laguminosa (sebagal sumbe: nrotein) dapat meningknt-

kan produktivitas lahan writis (MeIlroy, 1977). Selanjut-

nyas Pearson dan Ison (1987) mengemukakan bahwa menggentl

rumput yang produksinya. ~an kuplitaanya rendah dengan

apesirn rumput dan leguminona yang lebih baik sebagal

pertanaman campuran merupaken salah eatu metoda yang

tarcepst unluk perbaikan mutn padang penggembalasan di

daerah tropis.



rembentukan anakan yaitu tempat yang herputenﬁi
menghasilkan bunga dikontrol oleh intensitas dan kualitas
cahaya. Rendeshnys level cashays menghambet pembentukan
bunga. Produkai primordia daun dan kesuburan asnakan
menurun serta pembentukan bunga terhambat akibat naungan
(Pearson dan lson, 1987).

Whitemanli19T4} mengemukakan bahwa spesiea tanaman
turut menentukan pertumbuhan hijauan karena setiap spesies
hijauan mekanan tefnnk kemampuannya untuk hidup pada
kﬁndiﬂi lingkungan tertEHtﬁ berbeda. Jadi pemilihan
setiap spesies hijauan adalsh untuk perbsi-kan pasture
dimena seleksi dari spesiee tersebut mempengaruhi faktor
utama (Walker, 1968).

Keuhtungan-keuntungan yang dapat diperoleh darl
gistim pertanamsn campuran antara leguminasa dan rumput
yaltu: pembentukan padang rumput yang cepat, penggunaan
tanah yang lsblh efisien dan distripbusi pertumbuhan
musiman yang lebih baik sehingga musim merumput mungkin
dapat diperpanjeng dengan adanya spesies masak dinl dan
magak ilebih baik (McIlroy, 1977 ; Humphrey, 1978 dan 1981).
Sedangkan Williamson den FPayne {1971) menyatakan bahwa
penanaman campuran rumput dan leguminosa dapat menghasil-
kan produkei ensm kali lipat lebih bisar hari produkei
tanaman rumput secara sendiri-sendiri. Dlan kandungan
protein akan mghjadi lebih besar dua kali lipat ( Lambourne,

1975). Hal ini dimungkinkan ksrena leguminoss mempunyal

kadar protein dan mineral yang lebih tinggi dan mempunjgzi



kesanggupan untuk mengikat zat nitrngen'dari udara
(Scerosoedirdjo dan Rivai, 19623 Allan, 1985). Selanjut-
nya, Humphrey (1974) mengemukakan h&hwa leguminosn dapat
mengikst unsur nitrogen bebas dari udara yeng dapat me -
ningkatkan kesuburan tansh sehinggs pemberian pupuk
nitrogen pada rumput dapat dikurangi jumlahnya.

Osbourn yang dilsporkan oleh Susetyo (1980) menyata-
kan bahwa hijsuan asli pada suatu padang rﬁmput.didaerah
tropika umumnya mempunyai ciri-ciri antara lain; produkal
menurun, kualites cepat menurun, kurang responslf terhadep
perbaikan hara tanah, Untuk mengatasi Hal ini hébcrapa
cara yang dapab ditempuh yaitu dengsn penggunsan bibit
hijauan makanan ternask unggul dan pertanaman campuran
rquut dan leguminosa. Pertanaman campursn rumput dan
leguminosa umumnya lebih menguntungkan dari pada pertanam-
an tunggal. |

williamaon dan Andrew (1970) melaporkan behwa pastinre
di Australis pada umumnya kekurangan nitrogen dsn hal ini
dapat diatesi dengan mengadakan introduksi leguminosa
sesuail dengan kondisi dimana leguminosa itu akan ditanam
dengan pemupuksn super phosphat. Selanjutnya dikatakan
bahwa untuk menjamin perfumbuhan ternak yang lebih baik
dibutuhkan tersedianya makanan yang cukup'ﬁan berkualitas
baik. Jada ternak yang merumput, produkei dibatasl oleh
berbagel faktor ﬁimana pada daersh tropis. yang gmumnya

ditumbuhi rumput alam, faktor pembatas yang pal ing besar
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adelah rendahnya nilai gizi hijauan (¥Williemson daanayne,
1971). Peningkatan produkei hijausn maksnan ternak dapat
ditempuh dengan Jalan pemupukan atau dengan penannmﬁn
campuran rumput dan leguminosa, Karena kadar nitrogen
pada tanah-tansh tropis umumnys rendah dan tingginyn
bilaya pemupukan, maka peling banyak dilakukan adalsh
penanaman cempuran rumput dengan legum (Whiteman, 1974).
Oleh karena banyaknya kebaikan p&rfﬁnaman CAmpuran
rumput dan leguminosa, sehingga telah banyak dilakukan
beberapa baglan dunia, daerah dimana faktor iklim meperti
temperatur dan curah hujan cukup efektif pertansman
campuran banyak dilakukan untuk menyediakan untur nitrogen
bagi rumput (McIllroy, 1976). Dikatakan pula behwa pada
padang rumput di Australia tropis pemberian pupuk nitrogen
jarang dilskukan, untuk meningkatkan produksi adalah
igtrndukni leguminosa yang telah beradaptasi dengan

lingkungan setempat dan dapat hidup bersama rumput dan

tahan terhadap penggembalaan.
Decker dkk (1973) menyatakan bahwa kéuntungan dari
pertanaman campuran sntara rumput dan leguminosa adalah
dapat mensuplai hijasuan berkualitas tinggl karena lebih
banyak protein, dapat mengurangil bahaya erosi, mengurangi
blost bils digambalal oleh ternak dan leblh cocok buat
hay dan silase, Yadang rumput campuran antara rumput
dan legum lebih sempurna dan lebih disukal oleh ternak

dari pada suatu pertanamsn rumput murni (Mcllroy, 1976).

1



Friseh (1974) mengatekan bahwa penting untuk memilih
Epeﬂiéﬂ—ﬂpesieﬁ rﬁmput dengan legum yang skan ditanam
pada pastur untuk memperoleh keuntungan yang maximum.
selanjutnya Susetyo dkk (1966) menyatakan bahwa fnktn?*
faktor yang nﬁruﬂ diperhatikan dalam penentuan speasles
antara laini 1) spesies harus cocok dengan iklim den tansh
detempat untukltumbuh dengen baik psda Begala macam tanah
dan iklim, 2) epesies harus sesuai dengan maksud pembuat-
an padang rumput dan 3) dalam suatu pertanaman campuran
apesias yang menyusunya harus dapat hidup bersama ﬂélnm
arti kata mempengarunhli respon yang sama terhgdap.pengeldla-
an yang sama mempengaruhi palstabilites yang sama ter-
haﬁap pengelolaan yang B8ama.

Beberapas 2istim penanaman campuran yang telah di .
perkenaikan untuk meningkatkan kunli%as dan kuantitas
hijauan serta sustu metode konservasi lshan yaitu sistim
Intensif Feed Garden (IFG). Merupakan suastu cara kombi-
nasi antara rumput, semak dan pohon pada suatu lahan yeng
sempit (Nitis, 1991). Penelitian di ILCA {International
Livestock Centre for Africa) yang dileporkan oleh Atta-
Krah dkk (1986) menunjukkan bahwa IFG dapat mempertahan-
kan bahkan meningkatkan produktivitas ternak yang di

pelihara. BSistim Tiga Strata (ST5) merupsken metoda lain

yang dikembangkan Nitis (1991), dimana rumput dan legum

ditempatkan sebagai strata gatu, semak sebagal strata

dua dan pohon sebagal atrata tiga. Sistim ini dapat puls

12



di integrasikan dengan tenaman pangsn dan tanaman per-
kebunan., Selanjutnys dikemukakan bahwa 8T8 dapet menjamin
ketersediaan hijsuan maekanan ternak Eﬂpaﬁjﬁng tahun dengan

carryng cepacity lahan depat ditingketkan.

Faktor Iklim

Whiteman (1974) menyatakan bahwa iklim banyak ber-
pengaruh terhadap produksi hijauvan melalui curah hujan,
penyinaran metahsri dan temperatur., Curah hujan mum-.
pengaruhi sedikit banysknys air tanah pada tiap-tiap fase
pertumbuhan. Keasdaan awan mempengaruhl intensitas pe-<
nyinaran matahﬁri yang penting untuk fotosimtesin.

-Makin tinggi intensitas penyinaran matashari, fotosintesis
herlapgnung cepat dan mekin tinggi curah BHujan produksi
hijauan makin tinggi. Belanjutnya dikastakan bahwa produksi
hijauan maksnan ternak dipengaruhi oleh dua faktor yaltu
genetis dan lingkungan seperti keadaan tanah, iklim dan
perlakuan menusia (Anonim, 1983). Faktor lingkungan jugse
dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan produksi hijauan

antara lain tansh, iklim, pemupukan dan t?talaksana

( Susetyo, dkk, 1969).
Menurut Soegiman (1982) bahwa produkai hijauan makanan

ternak tidak hanya ditentukan oleh aifat upesiau;ya akan

tetapl dipengaruhi oleh iklim, sumber air, pengolahan

tanah dan zat hara dalam tansh. Selanjutnya dikatakan

bahwa pertumbuhen suatu hijauan lebih cepat pada musim

hujan dibandingkan musim kemarau (Djarre, 1972). Dan
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Besr (1957) mengemukskan bahwa hijauan makanan ternak
aﬁngat dipengaruhi oleh kondisi taneh dimana hijéuan
tersebut tumbuh. Selain 1tu pertumbuhan dan pfnﬁuksi:
suatu tanaman yang'haik aangat dipengaruhi oleh keter;
sediman unsur hara dalam tanah (Buckman, 1982).

Curah hujan, temperatur dan kelembsben udara dapat
mempengaruhli pertumbuhen dan produkel tanaman (Richarde,
1952), Mecllroy (1977) juga menyatakan bahwa téﬁperatur,
curah hujaﬁ dan penyinaran matahari mempengaruhi per-
tumbuhan, produksi dan adaptasi hijsuan makanan ternak,
Helanjutnya dikatakan bahwa produksi hijsuen makanan
ternak dipengaruhi oleh iklim, tanah, apesies tanaman dan
tatalaksana (Anonim, 1983).

Penerapan pertanaman campuran pada suatu padang
pengcembalaan hendaknya dipertimbangkan eebalk-baiknya,
dimana faktor yang mempengaruhinya perlu diperhatikan
seperti perbedsan musim, perbedaan temperatur, lamanya
penyinaran dan suplai air (Evans dkk, 1966).

Menurut Djoehana (1988) bahwa peranan unsur hara
nitrogen adalah merangsang pertumbuhan vegatatif, yaitu
menambah tinggli tanaman dan merangsang tumbuhnya anakan,
membuat tanaman menjadi hijau karena hanjgk_mengandung
klorofi]l peng penting untuk fotoainitena dan merupakan

bahan penyusun protein dan lemak.
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MATELRT DAN METODE

Waktu dan Tempst Fenelitian

Penelitian ini berlangesung selamn delapan bulan;
dimulai pada bulan November 1994 berekhir bulan Juli 1995.
Tempat penclitian dilaksanakan dilahan kritis deaa
Timoreng Panua, kecamatan Fancarijang, kebupaten Sidrap
Eulawesi Eelﬁtan den anplinia kimip dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisl dan Makanan Ternak, Fakultnas
Feternaken dao Perikanan, Tniversitas Hesanuddin, Ujung

Fandang.

Mﬁtﬂri Penelitian

Dnlam penelitian ini dipergunaksan spesies tanaman

rumpul setarla (Setaris anceps Etapf}. legum semak

(Stylosanthes) dan legum pohon yang terdiri dari lamtoro

gung (Leucaena leucocephala) dan gamal (Glicidiam Maculata)

yang ditanem pada lahan kritis seluas 1,6 hektar pada

tahun 1992,

Adapun alat-alat ynng dipergunakan delem penelitian
ini antare lain pisan, parang, cangkul, sekon, meteran,
tali rafis, kantong plastik, btimbangan, dan sebagainya

yaneg diangeap perluo.

Pelaksanaan Penelitlan

Lahan kritis seluas 1,6 hektar dibagi menjadi 4
petak dengan luas mading-masing petbak 0,4 hektar (40 X

100 meter). Tiap-tiap petak laban diolah dengan meng-



lr

gunakan traktor kemudian dilskukan peﬁanamﬂn tanaman
paknan ternak (rumput dan legum) sisztim tiga strata dengen
pEngaturnn sebagai berikut :

- Strata pertama, yaitu bagian yang paling dalam ditanami

rumput setaris (Setaria anceps Stapf) dengan jarak

tanam 50 cm.
-~ Lima meter dari sisi luar tiap-tiap petak ditanami

dengan legum semak (Stylosanthes) dengan jarak tanam

50 cm sebagal strate kedun.
- Kellling petak, yaitu bagian Juar dari petak ditanami
legum pohon yang terdiri dari gamal (@licidia-maculata)

dan lamtoro gung (Leucaena leucocephals) secara selang-

‘meling dengzan jarnk tanam 570 cm sebagai strata ketiga.
Sasaran utama dalam penelitian ini adalah strata
pertama yaitu produksi rumput setaria bila ditanam dengan
siatim tiga strata. Pads wnlttu dilakukan penelitian ini,
tanaman sudah berumur tigs tahun., Ferlakuan yang diguna-
kan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaita :

A, = Musim Hujan

1
hE = Musim Kemarau
Masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan dan tiap-.
tiap ulangan/petak diambil sampel nebanyak dua kall.
| Pengambilan sampel dilakukan pada gKhir musim
kemarau dan pada skhir mraim hujan ﬁnnﬁaﬂ mengguanakan
kuadran berukuran %0 X 50 em. Jobe lum ﬂ{pntﬂng diukur

terlehih dahuln tingail vertikal rumput sestaria, dimulai
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dari permukaan tanah sampai dsun yang tertinggi dan di
potong dengan tinggi pemotongan 10 - 15 cm diatas per-
mukaan taneh kemudian dihitung jumlah anakannya. Sesudah
dipotong ditimbang untuok mengetahui berat segar kemudian
dimasukkan dalam oven selama 24 jam dengan temperatur

100%€ untuk mendapatkan beret kering.

Parameter Yans Diukur

Data yang dipercleh pada setiap pericde, yaitu pada
musim kemarau dan pada musim hujan diharapkan dapat
mencerminkan produksi rumput setaria dergan paraﬁet&r
yang diukur yaitu tinggi wvertikal, jumlah anakan, berat

segar dan berat kering setelah diovenkan.

Pengolahan Datsa

Data yang diproleh, dioleh dengan cara statistik
menggunakan Uji t student (Sudjana, 1988), dengan dua

perlakuan dan empat ulangsan.
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Dena penanaman untuk setiap petak sdalah sebagal berikut
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HASIL DAR PEMBAUASAN

Keadaan Umum

Keaﬂaah\tanﬂh tempnt penelitian berlangsung meruﬁam
kan tanah yaﬁﬁ kritis, didasarkan pada musim kemarau di
tempat penelitinn 1lebih panjang dihanding musim hujan.
Dan curah hujan ditempat itu tidak teratur (lampiran 1).
Selama penelitian berlangsung, lidnk terlihat adanya
gangpuan hama dan penyakii terhadap p2r tumbuhan, tanaman
rumput setaria.

Pada musim hujan terlihat adanya pengaruh terhgdap
pertumbuhan rumput setaria, Fengaruh itu antara lain’
kepdnan pertumbuhan tanaman lebih cepat dan leblh haik
dibanding musim kemarau. Tnada musim hujan terlihat
rumput setaria mempunyal batang yang lebih kokoh, daunnya
herwarna lebih hijru dan mempunyai jJumlah anakan yang
lébih banyak, 3Jedangkan pada musim kemarsasu dounnya tidak
terlalu hijau, batangnyn kecil=kecil dan jumlah anakan
tidak banyak, Hal ini seaual dengan pendapat dari Djarre
(1972), bahwa pertumbuhan enatu hijauan lebih cepat pada
musim hujan dibanding musim kemarau. Sejalan dengan 1itu
Whiteman {1974) menyatakan, bahwa curgh hujan mempengaruhi
sedikit banyaknya air tanah pada tiap-tiap fase pertumbuh-
an. FKarenn dapat dikatakan bahwa makin tinggl curah

hujan maka produksi hijauanpun akan semakin meningkat

( Anonim, 1983).



FPengaruh Musim Terhadap Produksi Eahan Segar Rumput
detaria Fads Sistim Penansman Tigs Strata

Rata-rata produksi hahan segar rumput setaris dengan
gistim penanaman tiga strata dan padn mueim yang berbedn

dapat dilihat pada tabel 1.

Tnbel 1. Hata-1ata Praduksi Pahan Segar Rumput
Setaria (Len/ha) Pada Musim Yang Berbeda.

M ou g 1im

2

1 an T8

11 71,59 66

TI1 192,78 70

IV : 96 61
Rata-rata 116,099 EB.Tﬁh

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan
nyata (P€ 0,05),

| Analisis statiatik (tabel lampiran 2) menunjukkaﬁ,
bahwa rata-rata produksi bahan segar rumput setaria pada
musim hujan lebih tingegi (P<¢ 0,0%) dibandineg produksi
pada musim kemarau., Hal ini mungkin disebabkan kandungun
gir dalam tanah cukap untul memperbeiki tingkat kesubuoran
tanah dan memparmudah rumput getaria dalam mengikat unsut-
unaur hara yang diperlukan unliuk pertumbuhan dan produksi

tanaman. Rumput Setnria selaln termasuk tanaman yang

tahan kering dan teduh, jnga menyukal tanah yeng lembab

(Anonim, 1983),
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Dari penelitian ini terlihat bahwa %Eningkntnn
produksi bahan segar rumput setarin terjsdi pade musim
hujan, dimana pada musim hujan produksi bahan segar
rumput setaria mencapai 116,09 tunfhn,.sedangkaﬁ pada
musaim kemarpu produkainya mengalaml penurunsn yaitu
68,75 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa rumput sﬁtnria
mengal ami pnftumhuhan ynnzg npltimal pada musim hajan,
dimana pertumbulian muatu hijausn 1#bih cepat pada musim
hujan dibanding musim kemaran., Hejalan dengan ito
Anonim (19%7) menyatakan, bahwa daya tumbuh rumput
setaria pada musim hujan mencapai 100 %, seﬂangﬁan pada
musim kemarau mencapai 84 %, Dan ini dikuetkan oleh
Rismunandar (1986) bahwa rumput setaris mempunyai 3{fat
produksai yang tinggi ditempat yang subur dan yang mens=
dapnt pengairan yang cukup, tetapi tidak tahan terhaﬁﬂp
genangan air secara terua-menerus, Selain itu iklim
jugs banyak berpengaruh terhaﬁqﬁ produksi hijsuan melalui
curah hujan dimans curab hujan mempengaruhl sedikit
banyrnknyn air tanph pada tinp-timp fase pertumbuhan
(Whiteman, 1974).

w3elain 1klim, eara penanranan tenamen dengan meng=
gunakan aistim tiga strats sedikit benyak juga berpengaruh
terhadap produksi tanamen, Hal ini mungkin disebabkan

auatu pertanaman campuran antara lepum dan rumpot dapat

mémperhﬂiki atrnktur tanah, Leegnm dapat mengikat unsur

nitrogen dnri udara yans bersguna unkuk meninghkatkan
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kesnburan tanah. Sedangkan lesum pohon dalam hal ini
berguna gotuk weéencegah terjndinys eroni yang dapat
meﬁyﬂhnhkan tercucinya unsur-unsur hara ﬂélam tanah,
Sejalan dengan itu Mellreoy (1976) menyatakan, bahwa
dnerah dimana faktor iklim seperti temperatur dan curah
hujan yang cukup efektbif, pertansman campuranp hnﬁyﬂk di
lakukan untuk menvediakan unsur nitreogen bagi rumput,
Osbourn yang dilaporkan oleh Susetyo (1980) menyatsekan,

bahwa pertanpman campuran rumpunl dan legum uvumumnya lebih

menguntungkan daripada pertanaman tunggal.

Pengaruh Musim Terhadap I'roduksi Balan Kering Rumput

Setaria Denpan Sistim Penanaman Tiga Strata

Rata-rata produksi bahan kering rumput setaria pada

pertanaman campuran rumpub dan lefum dengan MUEim yang

|

berbeda dapat dilihat pada tabal 2.

Tabel ?. Rata=rats Produkai Bahan Kering Rumput
Setaria {ton/ha) Pada Musim Yang Berheda.

Hus im

Flot ; ﬂi ﬂz
I 35, 89 b -
11 31,00 21,04
11T 66,33 22,44
1v 34,78 WL
Rata-ratn 4EJHJE;id ' 20,88

Keterzngan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,1).



Analisis statistik (tabel lampiran 3) menunjukkan,
bahwa bahan kering rumput setaria pada musim hujan ber-
beda nyata (P<0,1) dengan produksi bahan kering musim
kemaran. . Hal ini mungkin disebabkan karena pada musim
hujan kandungan air dalem tanah cukup untuk memperbaiki
tingkat kesuburan tanah sehingga dapat mempermudah bagi
rumput setaria untuk mengikat unsur -hara yang diperlu-
kan tansmen untuk pertumtuhan dan produksi. BSejalan
dengan ini Whiteman (1974) menyatskan, bahwa faktor-
fektor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi hijeuan
antera Ipin faktor iklim yang didalamnya termaﬁﬁk curah
hujan, dimans semakin tinggi curah hujan, produksi bahan
keringpun semakin tinggi. Demikian jugs dengan rumput
eetaria sksn tumbuh baik pada tanah-tanzh subur dengan
curah hujan yang cukup, dan bila dilihat dari sifat
agronomisnya rumput setariz mempunyai perakaran yang
kokoh, hal ini memumgkinkan taneman tersebut dapat hidup
cukup lame tetapi performance yang peling baik diperoleh
pada kelembaban yang tinggl. Richards (1952} menyatakan,
behwa curan hujan, temperatur dan telembatan dapat mem-
pengaruhi pertumbukan dern produksi tznesman. Selanjutnya
Melirey (1977) msnyatakan, hanhwa temperatur, cursh hujan
dan penyinaran matsheri zkan mempengaruhi pertumbuhan,
produksi dan adaptasi.

Dari tabel 2 terlihat, bahwa peningkatan produksi
bahan kering teriadi pada musim hujan, dimana pach peT=

lakuan A; produksi bahan keringnya mencapai 42 ton/ha
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sedangkan pada perlakuan AE rata-rata produksi bashan
keringnya mengalami penurunan yaitu 20,88 ton/ha.
Soegiman (1982) menyataka, bahwa produksi hijspan makanan
ternak tidak hanya ditentukan oleh sifat spesiesnya akan
tetapi dipengaruhi oleh iklim, sumber air dan zet hara
dalam tanzah. Sejslan dengan itu Buckmen dan Bredy (1982)
menyatakan, bahwa pertumbuhan dan produksi suatu teneman
yang baik sanget dinengaruhi oleh ketersediaan unsur

hara dalam tanah,.

Pengaruh Nusim Terhedap Tingegi Vertikal Rumout Setaria

Dengan Sistim Pensnaman Tigs Stratae

Ratz-rata tinggl vertikal rumput setaria pada per-
tanaman campuran rumput dan legum dan pada musim yang

berbeda dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Vertikal Rumpui Setaria
{em) Pada Musim Yang bBerbeda.

Mauas im

Plot E1 AE
1 175 150
11 165,35 195
IT1 1595 152,5
iy g1 152”5

L
oy
1
T
-3
W
L1

Aatm-rats
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Analisis Etatiétik (tabel lampiran 4) menunjukkan,
bahwa tinggi vertikal rumput setaria pada musim hujan
tidak berbeda nyata (P> 0,05) dengan tinggi vertikal
rumput setaria pada musim kemarau setelah tanaman ber-
umury tiga tahaun. Hal ini menunjukkan, bahwa romput
gsetaria setelah melewati masa tiga teshun pertumbuhan
maka rumput éetaria mencapai tinggi vertikal yang
maksimal, Namun demikisan pada tzhel 3 terlikat, bahwza
pada perlakuan Ai rata-rata tinggi vertikal rumput
setaria lebih tinggi dibanding perlakuan A,. Dalam hal
ini tinggi vertikal rumput setaria padalperlakuan A1
mencapai 161,5 em sedangkan tinggi vertikal pada perlakuan
AE mencapai 155 em. Hal ini menunjukkan sedikit banyak
musim masih berpengaruh terhedap tinggi vertikal rumput
setaria, ini mungkin disebabkan karena masih adanya
sumbangan unsur hara dalam tanah. Sejalan dengen ita
whiteman (1974) menyatakan, bashwa cursh hujan mempengaruhi
sedikit banyaknya s2ir tanah pada tiap-tiap fase per-
tsmbuhan.

vPads napelitian ini pola tanam yang digunakan adzlah

pols tanam tigas streza, vaitu pertanaman canpuran antares
rumpat dan legum. SebazEinens Jung diketanini boiuwe legum
dapat mengikat unsur nitirogen hebas dari wvdara yang ber-=
guns untuk meningkatkan weguburan tanah, sehingga dapat
memnerbaiki pertumbuhan rumput setaris. ‘Menurui IZjoshana

(195868) bahwa peranan unsur nitrogen adalgh merangsang
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pertumbuhan vegatatif, yaitu menambah tinggi tanaman
dan merangsang jumlah anakan, membuat tanaman men]jadi
hijau karena banyak mengandung klorofil yang penting
untuk fotosintesis dan merupskan bahan penyusun protein

dan lemalk.

Pengaruh Musim Terhadap Jumlah Anakan Rumput Setaria

Denpgan Sistim Penansman Tiga Strata

Rota-rata jumlah snakan rumput setaria (3etaria
anceps Stapf) pada pertanaman Campuran antaras rumpot
dan legum depgan musim yang berbeds dapat dilihat pada

tebel 4.

Tabel 4. HKRsata=-rata Jumlah Anakan Rumput Setaria
(batang/rumpun) Fada Musim Yang Berbeda.

Muousim

Plot A1 RE

1 473 27

11 36 5 Y

11I 71 24

IV 38 13
Rata-rata 52,55 Edh

Keterarngsn Huruf yang berbeda

menunjukkan perbedaan
= F S .Y
gangat nyaia (F& 0,01



Uji t (tabel lampiran 5) menunjukkan, bahwa jumlah
anakan rumput setaria pada musim hujan sangat nyata
(P<0,01) lebih tinggi dibsanding musim kemarau (52,5 Vs
24 batan/rumpun). Hal ini mungkin disebabkan adanya
pengaruh air dalam tanah yang mampu mengikat unsur hara
dalam tanah, sehingga dapat diserab oleh tanaman untuk
merangsang daya tumbuh tznaman khususnya dalam menumbuh-
kan tunas-tunas baru. Menurut Whiteman (1974) bahwa
iklim berpengaruh terhadap produksi tanaman melalui eurah
hujan, penyinaran matahari dan temperatur. Curah hujan
mempengaruhi sedikit banyazk air tanah pada fase-fase
pertumbuhan. Dan Mcllroy (1977) menyatakan, bahwa curah
hujan dan penyinaran matahari mempengaruhi pertumbuhan,
produksi dan adaptasi hijauan.

Tingginya jumlsh anakan pada musim hujan {AT} karena
pada saat itu terjadi perbaikan atruktur tanah, memper=
baiki humus dan mendorong jasad renik tansh untuk me-
rangsang pembentukan tunas-tunas baru, sehingga dapat
meningkatkan produksi rumput getaria. Fada dasarnya
rumput =setaria adalah merupakan tanaman yang responsif
tarhadap tanah yang 1embab dan basah. Sejalan dengan
itu Anonim (1983) menyatakan, bahwa rumput setaria ter-
masuk tanaman yang menyukal tanah yang lembab dan subur.

Selanjutnya dikatakan bahwa daleam media tumbuh yang baik

rumput setaria berdaun lebat dan menchas lkan banyak

anakan., Dan Rismunandar (1986) menyatskan, bahwa rumput
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detaria rumpunnya membentuk susunan yang kuat, tegak
lurus, mempunyai sifat produksi yang tinggi ditempat

yang subur den memdapat pengairan yasng cukup,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang produksi rumput
getaria yang ditanam pada lashan kritie dengan sistim
penanaman tiza strslas dan derngan musim yang berbeds,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1« Produkei bahan segar, produksi bahan kering dan
jumlah snakan rumput setaria sengat dipengaruhi oleh
musim dimena nroduksi bahan segar, produksi bahzan
kering éan jumlah snakan pacda musim -hujan lebih tinggi
dibtanding musim kemarau.

2. Tinggi vertikal rumput setaria tidak dipengeruhni

oleh muigim getelakh tanaman berumur tiga tzhun.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk ai
adakan penelitian lebih lsnjut dengan melakukan per-
tanaman campuran antara rumput den legum vada strete
pertema nniuk mensetahul samrpel sejauh mana pengarubnys
ria sehingge memberixen

terhadap produksi rumsput seta

hasil yang maksimal.
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Data Curah Hujan Selema Peneliti#n *)

Lampiran 1.
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Lampiran 2. Uji t Terhadap Produksi Bahan Segar
(ton/he) Rumput Setaria Pada Muaim
Yang Berbeda. - i

Munaim

Ulangan

s 5

h? AF" i A1 AFI

I 98 18 9604 6084

II 77,59 66 6020, 21 4356

111 192,78 70 37164, 13 4900

IV 96 ' 61 9216 3721

Total 464,37 275 62004,34 19061
Rata-rata 116,09 68,75 15501 ,08 4765, 25

Perhitungan :

Al6z004,%4) - (464,757)

S5A,° = _
A(4 - 1)
= 2698,15
4(19061) - (275)°
HAE? -
4{4 - 1)
= 51,58
it (4 - 1)2698,15 + (4 - 1)51,58
8 = St

4 + 4 = 2

1374 l-ﬁ'ﬁ
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116,09 - 68,75

Vi374,06 /4

= 2,55 %
Lyt 68 = 3,04
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Lampiran 3.

Uji t Terhadap Produksi Bahan Kering
(ton/ha) Rumput Setaria Pada Musim

Yang Berbedas.

Musim

Ulangan A AE A12 AEE
X 3%, 89 - 1288,09 -
11 1,00. 21,04 961,00 442,68
TI1 66,33 22,44 4399,67 503,55
Iv 34,98 19,15 1209,65 366,72
Total 168,00 62,63 7858,41  1312,95
Rata-rata 42,00 20,88 1?54,50 437,65

Perhitungan

4(7858,41) - (168)°

il

4(4 - 1}

= 267,47

3(1312,95) - (62,63)°

]

3(3 - 1)

2,72

{4 - 1)267,47 + (3 - 112,72

16

1

-~

1

4 + 5 = £
B

S o
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]

L

12,71 VA/4 + 1/3
2,18

2 = 2,57

5 = 2,015
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Lampiran 4.

Uji t Terhadap Tingei Vertikal (cm)

Humput Setaria Pada Muaim Yang Berbeda.

Ulangan

Muaua=aim

5 2
A, A, A, A,
I 115 $+50 20625 ?Eﬁﬂ&
Il 165.,5 155 27390,25 2A025
TI1 | G b i 152.% 24180,25 23256 ,2%
1V 150 162,65 22500 26406,7%
Total L46 620 10469%,5 96187 ,5
Ratn-ratae 161,95 154 26173,87 . 24046 ,87

Perhitungan

ga,°

]

4(104695,5) - (646)°

4(4 - 1)
122,167

4096107,5) - (620)°

| (4 - 1)
29,167 |

(4 = 1)122,167 ' {4 - 1129,167

.

15,661

e



161,5 = 155

V75 ,667/4
1,495

6 = 3,41
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£ 3

Lampiran 5. Uji t Terhadap Jumlah Anakan (batang/
" rumpun) Rumput Setaria_Pads Musim
Yang Berbeda. _ e

Musim

Ulangan

2 2"
i "2 a A"
H 56 32 1296 1024 -
AL 71 24 5041 576
5y 40 13 3600 169
total 10 96 11786 . 2498
Rata-ruty 52,5 24 2946,5 624,5
Perhitungan : L
i
2 .
; 4(11786) - (210)° P R
EAF ) = { ."-. 3 T "
i o Rl T8
= 253,667 '{;J ﬂ;;hﬁ
. '-T.I 1'::'*-\..-:" ," -\“r
T TR (L "
‘-—-.:I._r,-l:.,....-r"’
5 4(2498) - (96)° e
SAE =
4(4 - 1)
= 64,667
P (4 — 1)253,667 + (4 - 1)64,667
8¢ = — —-

4 + 4 ~2 -

= 159,167
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2.5 =~ 24
V159,167/4

= 4,518
tE"ﬁ M 'E! - E|45
t‘lﬁ E B = 3,41
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